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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah


Pendidikan merupakan proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Maka dari itu pendidikan sangatlah penting dalam perkembangan dan kelangsungan hidup bangsa. Untuk mewujudkan tujuan pembangunan bangsa upaya yang dilakukan pemerintah adalah dengan menyelenggarakan suatu sistem pengajaran nasional melalui sektor pendidikan. Sebagaimana yang disebutkan dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 Pasal 3 tentang fungsi dan tujuan pendidikan nasional yaitu : 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangakan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi yang ada dalam diri peserta didik dan didalam proses pendidikan ini terdapat proses pembelajaran. Adapun salah satu proses pembelajaran dilaksanakan pada tingkat  Sekolah Dasar (SD).
Berbicara tentang pendidikan di Sekolah Dasar (SD) yang merupakan penanaman seperangkat pengetahuan yang diperoleh siswa melalui pengalaman belajarnya di sekolah. Dengan kata lain pendidikan di SD merupakan dasar dari kemajuan ilmu pengetahuan dan tekhnologi di masa yang akan datang. Menanamkan pengetahuan di tingkat SD ibarat sebuah busa yang mudah menyerap sejumlah informasi tentang dunia yang sangat menakjubkan yang ada di sekelilingnya.  

Mengingat fungsi pendidikan adalah untuk memberikan bekal yang diperlukan oleh peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Karena melalui pendidikan seorang diharapkan untuk mampu untuk berperilaku dan bersikap sesuai dengan aturan yang berlaku dalam masyarakat, serta melalui pendidikan pula seorang diharapkan bisa berguna bagi nusa dan bangsanya. Oleh karenanya, jika berkaca pada pentingnya fungsi pendidikan bagi semua orang maka perlu adanya peningkatan mutu pendidikan. Untuk meningkatkan mutu pendidikan ini siswa harus ikut aktif dalam kegiatan pembelajaran dan permasalahan motivasi belajar yang rendah harus segera diantisipasi dan ditanggulangi. Rendahnya hasil belajar siswa dalam pembelajaran disebabkan oleh banyak faktor, baik yang berasal dari pihak guru atau dari siswa itu sendiri.


Kebanyakan kendala yang dialami oleh guru adalah penggunaan metode, strategi maupun pendekatan yang kurang sesuai dengan kondisi siswa dan keadaan kelas. Bila penggunaan kurang tepat siswa akan merasa bosan, ngantuk, takut, bingung dan kurang tertarik dalam proses belajar mengajar, karena siswa kurang berminat dan tidak tertarik itu adalah tanda bahwa mereka tidak bisa menyerap apa yang guru sampaikan. Maka dari itu kita sebagai guru maupun calon guru harus bisa menentukan metode, model, strategi maupun pendekatan yang efektif dan efisien sehingga tercipta suasana yang kondusif dan menyenangkan.

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan cara mencari tahu tentang alam sekitar kita secara sistematis untuk menguasai pengetahuan, fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip, proses penemuan dan memiliki sikap ilmiah. Pendidikan IPA di sekolah dasar sangat bermanfaat bagi siswa untuk mempelajari tentang diri sendiri dan alam sekitar, serta proses pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya di dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelajaran dalam Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah.

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dalam kehidupan sehari-hari diperlukan untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah-masalah yang dapat di identifikasikan. Penerapan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) perlu dilakukan secara bijaksana agar tidak berdampak buruk terhadap lingkungan.
Menurut Departemen Pendidikan Nasional dalam (Trianto, 2013: 38) secara khusus fungsi dan tujuan IPA berdasarkan kurikulum berbasis Kompetensi adalah sebagai berikut:

1. Menanamkan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.

2. Mengembangkan keterampilan, sikap dan nilai ilmiah.

3. Mempersiapkan siswa menjadi warga Negara yang melek sains dan teknologi.

4. Menguasai konsep sains untuk bekal hidup dimasyarakat dan melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Mata pelajaran IPA di Sekolah Dasar merupakan salah satu mata pelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara lingkungan, teknologi dan masyarakat. Motivasi belajar siswa yang rendah di sekolah dasar merupakan salah satu faktor penyebab rendahnya hasil belajar yang dicapai oleh siswa, namun motivasi belajar tidak terlepas pula bagaimana strategi yang diterapkan dalam menjalankan proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas IV SD Inpres Perumnas I Makassar pada tanggal 07 Januari 2016 ditemukan fakta yaitu hasil rata-rata kelas pada mata pelajaran IPA rendah diantara mata pelajaran lain. Dilihat dari siswa yang mencapai KKM pada mata pelajaran IPA dengan jumlah 20 orang. Siswa yang mencapai standar KKM ada 9 orang sedangkan sisanya belum mencapai standar KKM, sehingga perlu mendapat perhatian yang sungguh-sungguh dalam hal usaha peningkatan prestasi pembelajaran pada mata pelajaran IPA.

Permasalahan tersebut disebabkan dalam proses pembelajaran yang kurang interaktif, masih bersifat konseptual dan belum mampu mengembangkan kemampuan siswa dalam melakukan kegiatan berkelompok. Sementara dalam pembelajaran IPA yang menekankan pengalaman belajar siswa secara langsung dalam memecahkan masalah-masalah agar memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. 

Salah satu model pembelajaran yang dapat mengaktifkan siswa dalam pembelajaran adalah model pembelajaran kooperatif Index Card Match. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Silberman (2014: 250) bahwa “Model pembelajaran ini merupakan cara aktif dan menyenangkan untuk meninjau ulang materi pelajaran”. Model pembelajaran kooperatif Index Card Match atau model pembelajaran dengan mencari pasangan kartu merupakan model pembelajaran kooperatif yang memungkinkan siswa untuk saling bekerja sama dalam menyelesaikan masalah-masalah yang diberikan oleh guru. Model pembelajaran Index Card Match merupakan suatu cara yang digunakan pendidik dengan maksud mengajak perserta didik untuk menemukan jawaban yang cocok dengan pertanyaan yang sudah disiapkan. Seperti yang kita ketahui bahwa banyak sekali model pembelajaran, strategi pembelajaran, metode pembelajaran dan juga teknik pembelajaran yang diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar, tetapi mungkin hasilnya belum sesuai dengan yang diharapkan oleh seorang peneliti. Penggunaan model pembelajaran ini di maksudkan agar peserta didik tidak bosan dalam kegiatan belajar mengajar.
Model pembelajaran Index Card Match merupakan model pembelajaran yang menuntut siswa untuk bekerja sama dan dapat meningkatkan rasa tanggung jawab siswa atas apa yang dipelajari dengan cara yang menyenangkan. Siswa saling bekerja sama dan saling membantu untuk menyelesaikan pertanyaan dan melemparkan pertanyaan kepada pasangan lain. Kegiatan belajar bersama ini dapat membantu memacu belajar aktif, dan kemampuan untuk mengajar melalui kegiatan kerjasama kelompok kecil yang memungkinkan untuk memperoleh pemahaman, meningatkan hasil belajar dan penguasaan materi.
Pembelajaran dengan model Index Card Match pada mata pelajaran IPA pada siswa kelas IV SD Inpres Perumnas I Makassar yang didasarkan pada hasil penelitian Firdawati Rahim 2015 menyimpulkan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Index Card Match pada mata pelajaran IPS siswa kelas V SD Inpres 3/77 Bukaka Kecamatan Tanete Riattang Kabupaten Bone.
Berdasarkan pendapat di atas, peneliti bermaksud melakukan penelitian tindakan kelas sebagai upaya untuk memperbaiki proses pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dengan judul penelitian Penerapan Model Pembelajaran Index Card Match untuk Meningkatan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA di kelas IV SD Inpres Perumnas 1 Makassar.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang sebelumnya, maka rumusan masalah yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini sebagai berikut bagaimanakah penerapan model pembelajaran Index Card Match dalam meningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV SD Inpres Perumnas 1 Makassar?.
C. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan sebelumnya, maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran Index Card Match untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV SD Inpres Perumnas 1 Makassar.
D. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoretis
a. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan informasi yang dapat dijadikan acuan dalam pelaksanaan pembelajaran khususnya dalam pembelajaran IPA.
b. Bagi guru, sebagai bahan masukan untuk dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam memilih model pembelajaran yang sesuai dan efektif.
c. Bagi siswa, agar dapat memperoleh pengetahuan IPA dengan baik..                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                       

2. Manfaat  Praktis 

a. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan masukan kepada kepala sekolah dalam meningkatkan hasil belajar siswa secara menyeluruh sehingga dapat dijadikan dasar-dasar dalam pengembangan kompetensi guru.

b. Bagi guru, sebagai pengembangan strategi pembelajaran berbasis penelitian yang memiliki karakteristik pendekatan yang dapat membentuk profesionalisme guru dalam meningkatkan mutu pembelajaran.
c. Bagi siswa, sebagai motivasi dalam meningkatkan kreatifitas belajar siswa, kerjasama dan tanggung jawab sehingga pembelajaran menjadi lebih berkualitas dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS TINDAKAN
A. Kajian Pustaka

1. Pengertian Model Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran dan implementasinya mengenal banyak istilah untuk menggambarkan cara mengajar yang akan dilakukan oleh guru. Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang dapat dipergunakan untuk merancang bahan-bahan pembelajaran serta membimbing aktivitas pembelajaran di kelas atau di tempat-tempat lain yang melaksanakan aktivitas-aktivitas pembelajaran. Model pembelajaran sebagai kerangka konseptual yang melukiskan prosedur sistematis digunakan dalam mendesain pembelajaran untuk membantu peserta didik sedemikian sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
Arends dalam Suprijono (2014: 46) mengemukakan bahwa:

Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran mengacu pada pendekatan yang akan digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan pembelajaran, tahap-tahap kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran dan pengelolaan kelas.
Menurut Joyce dalam Trianto (2013: 51) bahwa :

Model pembelajaran merupakan model belajar dengan model tersebut guru dapat membantu siswa untuk mendapatkan atau memperoleh informasi, ide, keterampilan, cara berpikir, dan mengekspresikan ide diri sendiri. Selain itu mereka juga mengajarkan bagaimana mereka belajar.


Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu pola sebagai pedoman dalam merencanakan pembelajaran di kelas seperti tujuan-tujuan, tahap-tahap pembelajaran, lingkungan pembelajaran, dan pengelolaan kelas untuk mencapai tujuan belajar.
2. Cooperative Learning
a. Pengertian Cooperative Learning

Secara sederhana kata “Cooperative” berarti mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu sama lainnya sebagai satu tim. Jadi Cooperative Learning dapat diartikan belajar bersama-sama, saling membantu satu dengan yang lain dalam belajar dan memastikan bahwa setiap orang dalam kelompok mencapai tujuan atau tugas, yang telah ditentukan sebelumnya.
Anita Lie dalam Isjoni (2010: 15) mengemukakan bahwa “Cooperative Learning dengan istilah pembelajaran gotong royong, yaitu sistem pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bekerjasama dengan siswa lain dalam tugas-tugas yang testruktur”.
Djajadisastra dalam Isjoni (2010: 19) yang mengemukakan bahwa:

Cooperative Learning adalah metode belajar kelompok atau lazim disebut dengan metode gotong-royong yang merupakan suatu metode mengajar dimana murid-murid disusun dalam kelompok-kelompok pada waktu menerima pelajaran atau mengerjakan soal-soal dan tugas-tugas.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Cooperative Learning adalah suatu model pembelajaran yang digunakan untuk mewujudkan kegiatan belajar mengajar yang berpusat pada siswa yang dirancang untuk mendidik kerja sama kelompok dan interaksi antar siswa, untuk mengerjakan soal-soal dalam suatu pembelajaran.
b. Tujuan Cooperative Learning

Pelaksanaan model Cooperative Learning membutuhkan partisipasi dan kerjasama dalam kelompok pembelajaran. Cooperative Learning dapat meningkatkan cara belajar siswa menuju belajar yang lebih baik, sikap tolong-menolong dalam beberapa perilaku sosial. Tujuan utama penerapan model pembelajaran Cooperative Learning adalah agar peserta didik dapat belajar secara berkelompok bersama teman-temannya dengan cara saling menghargai pendapat dan memberikan kesempatan kepada orang lain untuk mengemukakan gagasannya dengan menyampaikan pendapat mereka secara berkelompok.
Slavin dalam Sanjaya (2010: 242) mengemukakan bahwa ada dua alasan mengapa pembelajaran kooperatif dianjurkan untuk digunakan dalam proses pembelajaran, yaitu:
1) Beberapa hasil penelitian membuktikan bahwa penggunakan pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar siswa sekaligus dapat meningkatkan hubungan sosial, menumbuhkan sikap menerima kekurangan diri dan orang lain, serta dapat meningkatkan harga diri.
2) Pembelajaran kooperatif dapat merealisasikan kebutuhan siswa dalam belajar berpikir, memecahkan masalah, mengintegrasikan pengetahuan dengan keterampilan.
Menurut Ibrahim, et al dalam Fathurrohman (2015) bahwa ada tiga tujuan penting pembelajaran kooperatif yaitu:

1) Hasil belajar akademik

Cooperative learning meskipun mencakup beragam tujuan sosial, juga memperbaiki prestasi siswa atau tugas-tugas akademis penting lainnya. Beberapa ahli berpendapat bahwa model ini unggul dalam membantu siswa memahami konsep-konsep sulit.
2) Penerimaan terhadap perbedaan individu

Pembelajaran kooperatif memberi peluang bagi siswa dari berbagai latar belakang dan kondisi untuk bekerja dengan saling bergantung pada tugas-tugas akademik dan melalui struktur penghargaan kooperatif akan belajar saling menghargai satu sama lain.
3) Pengembangan keterampilan sosial
Tujuan penting ketiga cooperative learning adalah mengajarkan kepada siswa kterampilan bekerja sama dan kolaborasi. Keterampilan-keterampilan sosial penting dimiliki siswa sebab saat ini banyak anak muda masih kurang dalam keterampilan sosial.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulakan bahwa tujuan pembelajaran kooperatif adalah untuk mengembangkan pengetahuan, kemampuan, dan keterampilan siswa secara penuh dalam suasana belajar yang terbuka dan demokratis. Pembelajaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai hasil belajar berupa prestasi akademik, toleransi, menerima keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial.
3.  Model Index Card Match

a. Pengertian Model Index Card Match
Index Card Match (mencocokkan kartu petunjuk) adalah suatu model pembelajaran untuk meninjau ulang materi dengan cara mencocokkan kartu petunjuk yang merupakan jawaban atau pertanyaan, sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana yang menyenangkan. Model ini mampu membantu siswa untuk aktif mengikuti pembelajaran sehingga dapat memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa.
Menurut Silberman (2014: 250) bahwa “Model pembelajaran ini merupakan cara aktif dan menyenangkan untuk meninjau ulang materi pelajaran. Cara ini memungkinkan siswa untuk berpasangan dan memberi pertanyaan kuis kepada temannya”. Hal ini senada dengan pendapat Suprijono (2014: 120) yang mengemukakan bahwa “Model Index Card Match atau dalam Bahasa Indonesia memiliki arti mencari pasangan kartu cukup menyenangkan digunakan untuk mengulangi materi yang telah diberikan sebelumnya”.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Model Index Card Match merupakan suatu model pembelajaran yang menggunakan kartu, dimana kartu tersebut terdiri dari dua macam yaitu kartu yang berisi soal dan kartu yang berisi jawaban yang akan membuat siswa terbiasa aktif mengikuti pembelajaran sehingga aktivitas siswa meningkat. Model pembelajaran Index Card Match cukup menarik diterapkan untuk mengulang kembali materi yang telah diajarkan, karena selain ada permainan, adapula kebersamaan dalam membangun keakraban antar siswa dalam menyelesaikan pertanyaan dan melemparkan pertanyaan kepada pasangan lain. Namun bukan berarti model ini tidak dapat digunakan pada materi yang baru tetapi dengan catatan, siswa diberi tugas untuk mempelajari topik yang akan diajarakan terlebih dahulu, sehingga ketika masuk kelas sudah memiliki bekal pengetahuan.
b. Langkah-langkah Model Index Card Match
Langkah-langkah pembelajaran Model Index Card Match menurut Suprijono (2014: 120) sebagai berikut:
1) Buatlah potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di dalam kelas.

2) Bagilah kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama.

3) Pada separuh bagian, tulis pertanyaan tentang materi yang akan dibelajarkan. Setiap kertas berisi satu pertanyaan.

4) Pada separuh kertas yang lain tulis jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat.

5) Kocoklah semua kertas sehingga akan tercampur anatara soal dan jawaban.

6) Setiap siswa diberi satu kertas. Jelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang dilakukan berpasangan.Separuh siswa akan mendapatkan soal dan separuh yang lain akan mendapatkan jawaban.

7) Mintalah kepada siswa untuk menemukan pasangan mereka. Jika ada yang sudah menemukan pasangan, mintalah kepada mereka untuk duduk berdekatan. Jelaskan juga agar mereka tidak memberitahu materi yang mereka dapatkan kepada teman yang lain. 
8) Setelah semua siswa menemukan pasangan dan duduk berdekatan, mintalah kepada setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-temannya yang lain. Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangannya.

9) Akhiri proses ini dengan membuat klarifikasi dan kesimpulan.
c. Kelebihan dan Kekurangan Model Index Card Match
Kelebihan dan kelemahan model pembelajaran Index Card Match sebagai berikut (Ikariani, 2012):
1) Kelebihan Model Index Card Match yaitu :
a) Menumbuhkan kegembiraan dalam kegiatan belajar mengajar.

b) Materi pembelajaran yang disampaikan lebih menarik perhatian siswa.

c) Mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan.
d) Mampu meningkatkan hasil belajar siswa mencapai taraf ketuntasan belajar.

e) Penilaian dilakukan bersama pengamat dan pemain.
2) Kekurangan Model Index Card Match yaitu : 
a) Membutuhkan waktu yang lama bagi siswa untuk menyelesaikan tugas.
b) Guru harus meluangkan waktu yang lebih. Guru harus memiliki jiwa yang demokratis dan keterampilan yang memadai dalam hal pengelolaan kelas.
c) Suasana kelas menjadi gaduh sehingga dapat mengganggu kelas lain.
4. Hasil Belajar

a. Pengertian Belajar
Belajar adalah suatu aktivitas yang sengaja dilakukan oleh individu agar terjadi perubahan kemampuan diri. Belajar juga dapat dipahami sebagai perkembangan potensi yang ada pada diri individu karena pada hakikatnya setiap diri individu memiliki potensi-potensi yang tidak diketahui eksistensinya sebelum dikembangkan melalui aktivitas belajar.
Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan dalam hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku. Menurut Rusman (2014: 5) bahwa:

Belajar pada hakikatnya adalah suatu proses interaksi terhadap semua situasi yang ada disekitar individu siswa. Belajar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada pencapaian tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman yang diciptakan oleh guru.

Slameto (2010: 2) mengemukakan bahwa “belajar diartikan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. Hal ini senada dengan pendapat Gagne (Hasanah, 2012: 76) mengemukakan bahwa “belajar adalah suatu proses yang di dalamnya suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman”.
Berdasarkan pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses atau usaha yang sengaja dilakukan oleh tiap individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku baik dalam bentuk pengetahuan, keterampilan maupun sikap agar terjadi perubahan kemampuan diri.
b. Hasil Belajar

Hasil belajar seseorang tidak langsung kelihatan tanpa orang itu melakukan sesuatu untuk memperlihatkan kemampuan yang diperolehnya melalui belajar. Hasil belajar memungkinkan dapat diukur dengan angka-angka, tetapi mungkin juga hanya dapat diamati melalui perubahan tingkah laku. Oleh sebab itu hasil belajar seharusnya dirumuskan dengan jelas sehingga dapat dievaluasi apakah tujuan yang diharapkan sudah tercapai atau belum.

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan. Merujuk pemikiran Gagne (Suprijono,2014:5), hasil belajar berupa:

a. Informasi verbal yaitu kapasitas mengungkapkan pengetahuan dalam bentuk bahasa baik lisan maupun tertulis. Kemampuan merespons secara spesifik. Kemampuan tersebut tidak memerlukan manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun penerapan aturan.
b. Keterampilan intelektual yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan lambang. Keterampilan intelektual merupakan kemampuan melakukan aktivitas kognitif bersifat khas.

c. Strategi kognitif yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas kognnitifnya sendir. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam memecahkan masalah.

d. Keterampilan motorik yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak jasmani dalam urusan dan koordinasi, sehingga terwujud otomatisme gerak jasmani.

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau menolak objek berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan menginternaalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku.
Menurut Bloom dalam Suprijono (2014: 6) hasil belajar mencakup:

Kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik. Domain kognitif adalah pengetahuan, ingatan, pemahaman, menjelaskan, meringkas, contoh, menerapkan, menguraikan, menentukan, hubungan, mengorganisasikan, merencanakan, membentuk bangunan baru, menilai. Domain afektif adalah sikap menerima, memberikan respons, nilai, organisasi, karakterisasi. Domain psikomotor mencakup keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, manajerial, dan intelektual.
Hal ini senada dengan pendapat Suprijono (2014: 7) yang menyatakan bahwa “Hasil belajar adalah perubahan prilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusian saja”.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu keluaran dari proses usaha yang dilakukan oleh seseorang untuk menghasilkan perubahan dan pengetahuan, mendapatkan pemahaman baru, perubahan tingkah laku dan kepribadian sebagai hasil dari pengalaman. Hasil belajar adalah istilah yang digunakan untuk menunjukkan keberhasilan seorang murid dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran. Hasil belajar yang dicapai oleh murid dapat dijadikan indikator untuk mengetahui tentang kemampuan, kesanggupan, penguasaan tentang pengetahuan (materi pelajaran).
5. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar
a. Hakikat Pembelajaran IPA

Ilmu pengetahuan Alam (IPA) merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan atau Sains yang semula berasal dari Bahasa Inggris “science”. Kata “science” sendiri berasal dari Bahasa Latin “scienta” yang berarti saya tahu. Dari uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa sains bermula timbul dari rasa ingin tahu manusia, dari rasa keingintahuan tersebut membuat manusia selalu mengamati terhadap gejala-gejala alam yang ada dan mencoba memahaminya, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah seperti observasi dan eksperimen.

Ditinjau dari segi istilah, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berarti “Ilmu” tentang “Pengetahuan Alam”. “Ilmu” artinya suatu pengetahuan yang benar. Pengetahuan yang benar artinya pengetahuan yang dibenarkan menurut tolok ukur kebenaran ilmu, yaitu rasional dan objektif. Rasional artinya masuk akal, logis, diterima oleh akal sehat. Objektif artinya sesuai dengan objeknya sesuai dengan kenyataannya, atau sesuai dengan pengalaman pengamatan melalui pancaindra.
Pengetahuan Alam sudah jelas artinya, yaitu pengetahuan tentang alam semesta dengan segala isinya. Adapun “pengetahuan” itu sendiri artinya segala sesuatu yang diketahui oleh manusia. Jadi secara singkat IPA adalah “pengetahuan yang rasional dan objektif tentang alam semesta dengan segala isinya”.
Menurut Laksmi Prihanto dalam Trianto (2013: 136) “IPA adalah pengetahuan yang sistematis dan dirumuskan, yang berhubungan dengan gejala-gejala kebendaan dan didasarkan terutama atas pengamatan dan dedukasi”. Hal ini senada dengan pendapat Wahyana dalam Trianto (2013: 136) mengatakan bahwa “IPA adalah suatu kumpulan pengetahuan tersusun secara sistematik, dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada gejala-gejala alam. Perkembangannya tidak hanya ditandai oleh adanya kumpulan fakta, tetapi oleh adanya kumpulan fakta, tetapi oleh adanya metode ilmiah dan sikap ilmiah”.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa IPA adalah kumpulan pengetahuan tentang teori-teori alam yang telah dibuktikan kebenarannya secara seksama dan berfungsi untuk menjelaskan berbagai gejala-gejala alam.

Menurut Trianto (2013: 141) bahwa:

Hakikat IPA adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala melalui serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun atas dasar sikap ilmiah dan hasinya terwujud sebagai produk ilmiah yang tersusun atas tiga komponen terpenting berupa konsep, prinsip dan teori yang berlaku secara universal.

Hakikat IPA menurut Laksmi Prihantoro dkk., (Trianto, 2013: 137) bahwa:

IPA hakikatnya merupakan suatu produk, proses, dan aplikasi. Sebagai produk, IPA merupakan sekumpulan pengetahuan dan sekumpulan konsep dan bagan konsep. Sebagai suatu proses, IPA merupakan proses yang dipergunakan untuk mempelajari objek studi, menemukan dan mengembangkan produk-produk sains, dan sebagai aplikasi, teori-teori IPA akan melahirkan teknologi yang dapat memberi kemudahan bagi kehidupan.

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulan bahwa IPA adalah sekumpulan ilmu yang mempelajari tentang alam sekitar berserta isinya atau dapat dipandang sebagai suatu proses dari upaya manusia untuk memahami berbagai gejala alam berupa prinsip-prinsip, teori-teori, hukum-hukum, konsep-konsep, fakta-fakta yang kesemuanya itu ditujukan untuk menjelaskan tentang berbagai gejala alam.
b. Tujuan Mata Pelajaran IPA
Menurut Prihanto Laksmi (Trianto, 2013: 142) bahwa sebagai alat pendidikan yang berguna untuk mencapai tujuan pendidikan, maka pendidikan IPA di sekolah mempunyai tujuan-tujuan tertentu yaitu:

1) Memberikan pengetahuan kepada siswa tentang dunia tempat hidup dan bagaimana bersikap.

2) Menanamkan sikap hidup ilmiah.

3) Memberikan keterampilan untuk melakukan pengamatan.

4) Mendidik siswa untuk mengenal, mengetahui cara kerja serta menghargai para ilmuwan penemuannya.

5) Menggunakan dan menerapkan metode ilmiah dalam memecahkan permasalahan.
Menurut Mulyasa (2010: 111) tujuan mengajarkan Mata Pelajaran IPA di SD/MI bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut:

1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya.
2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, teknologi dan masyarakat.
4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan.
5) Meningkatkan kesadaran untuk berperanserta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam.
6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.
7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTS.
Carin dalam Makkassau (2014) mengemukakan bahwa pada dasarnya tujuan IPA disekolah sebagai institude social yang diadaptasi dari Pusat Nasional Pengembangan Pendidikan IPA, yaitu: 
1) Menambah Keingintahuan (curiosity)

Dasar program sains akan menaruh perhatian pada keingintahuan siswa tentang alam semesta dengan cara: a) mendorong siswa untuk menyelidiki alam dengan tekhnologi. b) mengembangkan kemampuan siswa untuk mengajukan pertanyaan tentang alam semesta. c) mengembangkan kemampuan siswa untuk mengidentifikasi masalah pengadaptasian manusia.
2) Mengembangkan keterampilan menginvestigasi (skill for investigation)

Mengembangkan keterampilan menginvestigasi alam semesta, memecahkan masalah dan membuat keputusan. Hal ini dapat: a)memperkaya pemahaman siswa dan kemampuan menggunakan proses sains. b)awal pemahaman siswa dan kemampuan memecahkan masalah dan strategi membuat keputusan.
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan mata pelajaran IPA adalah agar siswa mampu mempelajari diri sendiri dan alam sekitarnya agar mampu menjaga, melestarikan, serta memelihara lingkungan alam dan dapat meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.
c. Ruang Lingkup Mata Pelajaran IPA

Menurut Mulyasa (2010: 112) ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/MI meliputi aspek-aspek berikut ini:
a. Makhluk hidup dan proses kehidupan yaitu manusia, hewan, tumbuhan, dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan.

b. Benda/materi, sifat-sifat kehidupannya meliputi cair, padat dan gas.

c. Energi dan perubahannya meliputi gaya, bunyi, panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana.

d. Bumi dan alam semesta meliputi tanah, bumi, tata surya dan benda-benda langit lainnya.
B. Kerangka Pikir
Rendahnya hasil belajar IPA pada siswa kelas IV SD Inpres Perumnas I Makassar Permasalahan tersebut disebabkan dalam proses pembelajaran yang kurang interaktif, masih bersifat konseptual dan belum mampu mengembangkan kemampuan siswa dalam melakukan kegiatan belajar kelompok. Sementara dalam pembelajaran IPA yang menekankan kemandirian dan pengalaman belajar siswa secara langsung dalam memecahkan masalah-masalah agar memperoleh pemahaman yang lebih mendalam tentang alam sekitar. 

Adapun cara untuk mengatasi masalah yang ditemukan tersebut maka diterapkan model pembelajaran Index Card Match dengan langkah-langkah sebagai berikut:
1. Guru membuat potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di dalam kelas.

2. Guru membagi kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama.

3. Guru menuliskan pada separuh bagian pertanyaan tentang materi yang akan dibelajarkan. Setiap kertas berisi satu pertanyaan.

4. Guru menuliskan pada separuh kertas yang lain jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat.

5. Guru mengocok semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan jawaban.

6. Guru membagikan siswa satu kertas. Jelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang dilakukan berpasangan. Guru mengarahkan bahwa separuh siswa akan mendapatkan soal dan separuhnya mendapatkan jawaban.

7. Siswa ditugaskan untuk menemukan pasangan mereka. Jika ada yang sudah menemukan pasangan, mintalah kepada mereka untuk duduk berdekatan. 
8. Siswa secara bergantian membacakan soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-temannya yang lain. Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangannya.

9. Guru bersama siswa membuat klarifikasi dan kesimpulan.

Tujuan yang diharapakan dengan diterapkannya model pembelajaran Index Card Match pada siswa kelas IV di SD Inpres Perumnas I Makassar yaitu agar hasil belajar siswa meningkat, khususnya pada mata pelajaran IPA. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada skema kerangka pikir di bawah ini:




Gambar 2.1 :  Kerangka Pikir Proses Pembelajaran IPA model Index Card Match
C. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jika model Index Card Match diterapkan dalam pembelajaran, maka hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV SD Inpres Perumnas I Makassar dapat meningkat.
BAB III

METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan dalam melakukan penelitian yang beriorentasi pada gejala-gejala yang bersifat alamiah yang menghasilkan data. Penelitian deskriptif untuk mendeskripsikan nilai skor dan kualitas guru maupun kualitas hasil belajar siswa selama proses pembelajaran berlangsung.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Mulyasa (2013: 10) mengemukakan bahwa “Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat diartikan sebagai penelitian tindakan (action research) yang dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas proses dan hasil belajar sekelompok peserta didik”. PTK adalah upaya untuk mencermati kegiatan belajar sekelompok peserta didik dengan memberikan sebuah tindakan (treatment) yang sengaja dimunculkan dan tindakan tersebut dilakukan oleh guru bersama dengan siswa dengan maksud untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran (Mulyasa, 2013). Karakteristik yang menjadi kunci utama dalam PTK yakni adanya tindakan (aksi) yang dilakukan secara berulang-ulang untuk memperbaiki proses belajar mengajar di kelas.
B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV SD Inpres Perumnas I Makassar sebagai berikut:

1. Penerapan Model Pembelajaran Index Card Match
Pembelajaran IPA di kelas IV SD Inpres Perumnas I Makassar dilaksanakan dengan menerapkan model pembelajaran Index Card Match. Model pembelajaran Index Card Match untuk mengulang kembali materi yang telah diajarkan dengan cara mencocokkan kartu yang berupa pertanyaan dan jawaban.
2. Hasil Belajar 
Hasil belajar merupakan kemampuan yang dicapai siswa setelah melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar yang dimaksud disini adalah kemampuan menunjukkan keberhasilan seorang siswa dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran. Hasil pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Index Card Match yang diukur langsung dengan menggunakan tes hasil belajar dengan bentuk soal pilihan ganda dan essay. Pemberian tes hasil belajar bertujuan untuk mengetahui adanya perubahan atau peningkatan hasil belajar yang telah dilaksanakan dengan menggunakan model pembelajaran Index Card Match.
C. Setting dan Subjek Penelitian

1. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Inpres Perumnas I Makassar yang berlokasi di Jln. Bonto Dg. Ngirate Kelurahan Bonto Makkio Kecamatan Rappocini Kota Makassar dan waktu pelaksanaan tindakannya adalah pada semester genap tahun ajaran 2015/2016.
2. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah guru dan seluruh siswa kelas IV SD Inpres Perumnas I Makassar yang berjumlah 20 siswa, terdiri dari 12 siswa laki-laki dan 8 siswa perempuan.
D. Rancangan Tindakan

Penelitian ini menggunakan rancangan penelitian tindakan kelas, yaitu rancangan penelitian berdaur ulang (siklus). Penelitian ini dilaksanakan sebanyak dua siklus. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan berdasarkan empat tahapan. Arikunto, dkk (2010: 6-22) mengemukakan bahwa secara garis besar terdapat empat tahapan yang lazim dalam PTK, yaitu (1) perencanaan tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi, dan (4) refleksi. Keempat tahap rancangan tindakan tersebut digambarkan dengan bagan dibawah ini:

Gambar 3.1: Tahap-tahap pelaksanaan penelitian ( Arikunto,2010:16)
Berdasarkan bagian-bagian tentang prosedur pelaksanaan tindakan penelitian yang terdiri atas: tahap perecanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi, maka keempat tahap tersebut diuraikan sebagai berikut:
1. Gambaran Kegiatan pada Siklus I

a. Perencanaan
Perencanaan tindakan adalah persiapan-persiapan yang dilakukan sebelum pelaksanaan tindakan dengan menggunakan Model pembelajaran Index Card Match. Adapun hal-hal yang perlu dipersiapkan dalam perencanaan tindakan adalah sebagai berikut: 
1) Menelaah kurikulum dan buku-buku pelajaran sebagai sumber belajar IPA kelas IV SD Inpres Perumnas I Makassar.
2) Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menerapkan model pembelajaran Index Card Match.
3) Membuat soal-soal evaluasi dan kunci jawaban.
4) Menyusun format observasi guru dan siswa.
5) Mempersiapkan kelengkapan pembelajaran yang dibutuhkan selama kegiatan proses belajar mengajar. 
b. Pelaksanaan
Tahap ini merupakan implementasi dari pelaksanaan rancangan yang telah disusun secara kolaboratif antara peneliti, sekolah dan guru kelas IV. Adapun pelaksanaan tindakannya sebagai berikut:
1) Guru membuat potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di dalam kelas.

2) Guru membagi kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama.

3) Guru menuliskan pada separuh bagian pertanyaan tentang materi yang akan dibelajarkan. Setiap kertas berisi satu pertanyaan.

4) Guru menuliskan pada separuh kertas yang lain jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat.

5) Guru mengocok semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan jawaban.

6) Guru membagikan siswa satu kertas. Jelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang dilakukan berpasangan. Guru mengarahkan bahwa separuh siswa akan mendapatkan soal dan separuhnya mendapatkan jawaban.

7) Siswa ditugaskan untuk menemukan pasangan mereka. Jika ada yang sudah menemukan pasangan, mintalah kepada mereka untuk duduk berdekatan. 

8) Siswa secara bergantian membacakan soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-temannya yang lain. Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangannya.

9) Guru bersama siswa membuat klarifikasi dan kesimpulan.

Setelah melakukan pengamatan terhadap pelaksanaan tindakan yang dilakukan guru serta melakukan pengamatan terhadap aktivitas murid selama pembelajaran berlangsung, maka dilakukan evaluasi terhadap dampak pelaksanaan tindakan.

c. Observasi
Proses observasi ini dilakukan dengan cara mengamati kegiatan yang berlangsung sambil mengisi lembar observasi yang telah disiapkan sebelumnya Observasi meliputi langkah-langkah sebagai berikut:

1) Observasi tentang aktivitas belajar siswa pada saat pembelajaran berlangsung.

2) Observasi tentang aktivitas mengajar guru pada saat pembelajaran berlangsung.

d. Refleksi
Refleksi merupakan langkah terakhir dalam prosedur penelitian tindakan ini untuk mengkaji secara menyeluruh tindakan yang telah dilakukan. Refleksi dilakukan dengan mengacu pada hasil observasi selama proses pembelajaran yang terdiri atas aktivitas guru maupun siswa. 
Refleksi diadakan untuk mengetahui kelemahan-kelemahan atau kekurangan-kekurangan yang terjadi dalam tindakan, jika terdapat masalah dalam proses refleksi pada siklus I maka dilakukan pengkajian ulang, tindakan ulang dan pengamatan ulang sehingga permasalahan yang telah dilakukan dapat teratasi dan akan diperbaiki pada siklus berikutnya.
2. Gambaran Kegiatan pada Siklus II
Langkah-langkah yang dilakukan pada siklus II relatife sama dengan siklus I dengan mengadakan beberapa perbaikan dan penyempurnaan yang dianggap perlu berdasarkan hasil refleksi siklus I.

a. Perencanaan

Pada tahap ini, dirumuskan perencanaan siklus II sesuai pelaksanaan siklus I dengan menambah atau mengurangi bagian-bagian yang dianggap perlu berdasarkan hasil refleksi pada siklus pertama.

b. Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilakukan dengan mengulangi kembali tahap-tahap pada siklus I serta mengadakan perbaikan atau penyempurnaan sesuai dengan hasil pada siklus I.

c. Observasi

Proses observasi yang dilakukan pada putaran kedua mengikuti teknik observasi pada putaran pertama.

d. Refleksi 

Pada tahap refleksi di siklus II umumnya sama dengan apa yang dilakukan pada siklus I. Hasil refleksi pada siklus II menjadi tolok ukur apakah penelitian membutuhkan siklus III ataukah cukup sampai siklus ke II. Apabila hasil belajar murid mengalami peningkatan maka penelitian dicukupkan pada siklus II.

E. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu tes, observasi dan dokumentasi. Ketiga teknik tersebut menurut Mulyasa (2010: 69) diuraikan sebagai berikut:
a.  Observasi 

Observasi adalah teknik untuk mengadakan pengamatan terhadap aktivitas dan kreativitas yang dilakukan oleh peserta didik maupun dari guru dalam proses pembelajaran.

b. Tes

Tes adalah teknik untuk mengumpulkan data prestasi belajar peserta didik, baik dengan menggunakan tes tertulis, lisan maupun perbuatan. Tes yang digunakan pdalam penelitian ini adalah tes tertulis. 

c. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik untuk mengumpulkan data-data tentang peristiwa atau kejadian-kejadian yang berupa gambar, tulisan, suara dll. Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu berupa gambar sebagai bukti pelaksanaan penelitian.
2. Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data pada penelitian ini dimulai dari prapenelitian untuk mengetahui masalah apa yang dihadapi oleh guru dan siswa dalam proses pembelajaran. Agar data yang diperoleh dapat valid, maka perlu menggunakan prosedur pengumpulan data sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui jalannya pembelajaran maka yang digunakan adalah pengamatan (observasi) yang berpedoman pada lembar observasi yang ditujukan untuk guru dan siswa dengan mencatat hal-hal yang dianggap penting.

b. Untuk mengumpulkan data tentang hasil belajar siswa, maka diadakan tes tertulis yang dilaksanakan pada akhir pelajaran.
c. Untuk mengetahui gambaran dalam pelaksanaan penelitian maka digunakan dokementasi dengan mengumpulkan catatan berupa data-data hasil belajar siswa serta gambar pelaksanaan penelitian.

F. Teknik Analisis Data dan Indikator Keberhasilan
1. Teknik Analisis Data

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini dengan cara mengelompokkan data aspek guru dan data aspek siswa yang dilakukan selama dan sesudah pengumpulan data. Data yang terkumpul dengan menggunakan analisis kualitatif yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman (Sugiyono, 2014: 337) yang terdiri dari tiga tahap kegiatan yang dilakukan secara berurutan, yaitu:
a. Reduksi data 

Reduksi data artinya merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting. Data yang diperoleh dalam lapangan ditulis/diketik dalam bentuk uraian atau laporan yang terperinci.
b. Penyajian data

Penyajian data yang digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang bersifat naratif. Dengan penyajian data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan tindakan selanjutnya berdasarkan apa yang telah terjadi.
c. Menarik kesimpulan dan verifikasi data.

Menarik kesimpulan dan verifikasi data yaitu memberikan kesimpulan yang dikemukan dengan didukung oleh bukti yang valid saat meneliti.

2. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam penelitian ini meliputi indikator proses dan indikator hasil.
a. Indikator proses, dari segi proses indikator keberhasilan dapat dilihat dari aktivitas guru dan siswa dalam setiap proses pembelajaran dalam mata pelajaran IPA sesuai dengan langkah-langkah pada model pembelajaran Index Card Match. Bila siswa telah melaksanakan langkah-langkah pembelajaran dengan persentase minimal ≥ 73% maka telah mencapai ketuntasan. Persentase keberhasilan proses belajar tersebut dapat diukur menggunakan kriteria sebagai berikut:
	Taraf Keberhasilan
	Kualifikasi

	73% - 100%
	B

	40% - 72%
	C

	0% - 39%
	K


Gambar 3.2:  Persentase Proses Pembelajaran (Arikunto, 2010)

b. Indikator hasil, dari segi hasil ditandai dengan skor perolehan siswa yaitu minimal 70% dari jumlah siswa memperoleh nilai sama atau lebih dari 70 sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh SD Inpres Perumnas I Makasar maka kelas dianggap tuntas. Indikator keberhasilan tersebut dapat diukur dengan menggunakan kriteria standar ketuntasan sebagai berikut:
	Nilai
	Rentangan Nilai

	Tuntas 
	70-100

	Tidak Tuntas 
	< 70


Gambar 3.3: Indikator Kriteria Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Menurut Ketetapan Departemen Pendidikan Nasional (SD Inpres Perumnas I Makassar)
BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Hasil dari penelitian tindakan kelas yang dilakukan pada murid kelas IV SD Inpres Perumnas I Makassar melalui model pembelajaran Index Card Match. Hasil penelitian meliputi observasi aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa menggunakan lembar observasi dalam proses pembelajaran. Serta hasil belajar siswa melalui model pembelajaran Index Card Match yang diperoleh melalui penelitian yang dilakukan dengan dua siklus dan setiap siklus meliputi tiga pertemuan.

1. Paparan Data Tindakan Siklus I
Kegiatan pembelajaran IPA dengan model pembelajaran Index card Match pada siklus I dilakukan dalam tiga kali pertemuan. Pertemuan pertama dilakukan pada hari Kamis, 21 April 2016, pertemuan kedua dilakukan pada hari Sabtu, 23 April 2016 dan pertemuan ketiga tes hasil siklus I dilakukan pada Kamis, 28 April 2016. Kegiatan yang dilakukan pada tindakan siklus I meliputi beberapa tahap kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Beberapa tahap kegiatan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Perencanaan Tindakan Siklus I

Pada tahap ini rencana tindakan yang telah dilakukan adalah: a) Peneliti bersama guru kelas IV menentukan materi melalui telaah kurikulum yaitu menentukan isi kajian mata pelajaran IPA, b) Merancang isi kajian melalui RPP yang disusun sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran Index Card Match, c)Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) d) Membuat soal-soal  evaluasi dan kunci jawaban untuk melihat apakah materi yang diajarkan telah dikuasai oleh siswa. e) Membuat lembar observasi guru dan siswa untuk melihat pengaplikasian RPP yang telah disusun, apakah telah terlaksana dengan baik atau tidak, f). Menyiapkan sumber belajar yang diperlukan dalam rangka membantu siswa memahami materi yang akan di ajarkan serta media yang digunakan.

Dalam mencapai tujuan pembelajaran dibagi atas tiga kegiatan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Meskipun perencanaan ini dibagi menjadi tiga kegiatan namun pada setiap kegiatan tidak berdiri sendiri, tetapi saling berkaitan antara kegiatan satu dengan kegiatan yang lainnya. Pada siklus I, Standar Kompetensi yang akan di bahas yaitu 9. Memahami perubahan kenampakan permukaan bumi dan benda langit dan Kompetensi Dasarnya yaitu 9.1. Mendeskripsikan perubahan kenampakan bumi dan 9.2 Mendeskripsikan posisi bulan dan kenampakan bumi dari hari ke hari.

b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I

1) Pertemuan I

Berdasarkan pada rencana pembelajaran siklus I, pelaksanaan tindakan pada pertemuan I dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 21 April 2016 mulai pukul 10.00-11.15 WITA. Pada penyajian materi peneliti bertindak sebagai pengamat atau observer.
a) Kegiatan awal

Kegiatan awal merupakan kegiatan pertama dengan waktu sekitar 15 menit. Pada kegiatan awal guru terlebih dahulu membuka pelajaran dengan memberikan salam, menyapa dan menanyakan kabar siswa, lalu mengarahkan ketua kelas untuk berdoa sebelum belajar kemudian guru mengecek kehadiran siswa. Selanjutnya guru melakukan apersepsi melalui tanya jawab yang berkaitan dengan perubahan kenampakan bumi lalu guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Adapun tujuan pembelajan yang akan dicapai pada pertemuan pertama ini adalah 1.Mengidentifikasikan perubahan daratan yang disebabkan oleh air dan udara 2.Menjelaskan pengaruh air laut pasang dan surut bagi nelayan dan dermaga yang dangkal, pengaruh erosi, kebakaran hutan, bagi mahluk hidup dan lingkungannya.

Selanjutnya kegiatan ini dilakukan dengan mempersiapkan fasilitas yang terkait dengan pembelajaran yang akan diberikan khususnya materi perubahan kenampakan bumi yaitu meyiapkan media pembelajaran berupa gambar perubahan kenampakan bumi yang dipajang di depan kelas.
b) Kegiatan inti

Kegiatan inti merupakan kegiatan kedua dimana guru menyampaikan materi pelajaran tentang perubahan daratan yang disebabkan oleh air dan udara serta pengaruh air laut pasang dan surut bagi nelayan dan dermaga yang dangkal, pengaruh erosi, kebakaran hutan, bagi mahluk hidup dan lingkungannya dengan waktu 45 menit dengan menerapkan model pembelajaran Index Card Match. 

Guru menjelaskan materi pelajaran, pada saat guru menyampaikan materi pembelajaran suasana kelas tampak tenang meskipun sebagian besar siswa masih terlihat kebingunan, namun terdapat beberapa siswa juga yang cukup antusias menyimak materi yang disampaikan oleh guru. Selanjutnya guru dan siswa melakukan tanya jawab mengenai materi pelajaran dengan memperlihatkan media yang telah dipajang didepan kelas, ketika guru bertanya terlihat hanya ada beberapa siswa yang menjawab pertanyaan yang diberikan itupun dengan nada ragu-ragu.

Setelah menjelaskan materi pelajaran selanjutnya, guru mempersiapkan potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di dalam kelas dan membagi kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama. Pada separuh bagian guru telah menuliskan pertanyaan tentang materi yang diajarkan dan pada separuh bagian kertas yang lain guru menuliskan jawaban dari pertanyaan yang telah dibuat kemudian mengocok kertas-kertas tersebut sehingga tercampur antara soal dan jawaban dan membagikannya kepada setiap siswa disertai dengan penjelasan bahwa ini adalah aktivitas yang dilakukan secara berpasangan. Sepuluh siswa akan mendapatkan pertanyaan dan sepuluh siswa akan mendapatkan jawaban. Namun, masih ada beberapa siswa yang tampak masih bingung dengan petunjuk langkah-langkah yang disampaikan oleh guru, siswa terlihat saling bertanya-tanya kepada temannya sehingga suasana kelas menjadi gaduh. Beberapa siswa juga masih banyak yang salah dalam menemukan pasangannya. Melihat keadaan ini guru pun membantu beberapa siswa yang kesulitan menemukan pasangannya tersebut agar menemukan pasangan yang sesuai dengan kertas soal maupun jawaban. Selanjutnya guru meminta kepada siswa untuk menemukan pasangan mereka. Jika ada yang sudah menemukan pasangannya, siswa diarahkan untuk duduk berdekatan dan tidak memberitahu kepada teman yang lain tentang materi yang didapatkan. Selanjutya siswa ditugaskan untuk membacakan soal yang didapatkan dan soal tersebut dijawab oleh pasangannya setelah itu guru memberikan penegasan atas jawaban yang telah dipersentasikan oleh masing-masing pasangan. Selanjutnya siswa mengerjakan LKS bersama dengan pasangannya. Beberapa siswa terlihat cukup antusias mengerjakan LKS, namun beberapa yang lainnya hanya melihat temannya yang mengerjakan LKS, adapula yang hanya bercerita dengan temannya. Selanjutnya guru dan siswa menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran yang telah dipelajari. Beberapa siswa terlihat antusias untuk memberikan kesimpulan namun terlihat ada beberapa siswa yang ragu-ragu dan kebanyakan yang hanya terdiam saja.

c) Kegiatan akhir

Kegiatan ketiga adalah kegiatan akhir dengan waktu sekitar 10 menit. Pada kegiatan ini guru mengakhiri pembelajaran dengan mengadakan refleksi mengenai pokok-pokok penting pembelajaran, menyampaikan pesan-pesan moral kepada siswa untuk giat dalam belajar kemudian guru mengarahkan kepada ketua kelas untuk berdoa sebelum pulang dan mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam.
2) Pertemuan II

Berdasarkan pada rencana pembelajaran siklus I, pelaksanaan tindakan pada pertemuan II dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 23 April 2016 mulai pukul 10.00-11.15 WITA. Pada penyajian materi peneliti bertindak sebagai observer.

a) Kegiatan awal

Kegiatan awal merupakan kegiatan pertama dengan waktu sekitar 15 menit. Pada kegiatan awal guru memulai pembelajaran dengan langkah-langkah yang sama pada pada pertemuan I yaitu guru terlebih dahulu membuka pelajaran dengan memberikan salam, menyapa dan menanyakan kabar siswa, lalu mengarahkan ketua kelas untuk berdoa sebelum belajar kemudian guru mengecek kehadiran siswa. Selanjutnya guru melakukan apersepsi melalui tanya jawab yang berkaitan dengan materi yang lalu. Adapun tujuan pembelajan yang akan dicapai pada pertemuan II ini adalah 1. Mengidentifikasi kedudukan benda langit. 2. Mencari informasi tentang kedudukan benda langit. Pada pertemuan ini tampak peningkatan jumlah siswa yang antusias. Proses pembelajaran pada pertemuan II pada dasarnya belangsung sama dengan proses pembelajaran pada pertemuan I terutama dalam langkah-langkah pembelajarannya.
Selanjutnya kegiatan ini dilakukan dengan mempersiapkan fasilitas yang terkait dengan pembelajaran yang akan diberikan khususnya materi perubahan kenampakan benda-benda langit yaitu meyiapkan media pembelajaran berupa gambar perubahan kenampakan bumi yang dipajang di depan kelas.
b) Kegiatan inti

Kegiatan inti merupakan kegiatan kedua dimana guru menyampaikan materi pelajaran tentang kedudukan benda langit dan informasi tentang kedudukan benda langit dengan waktu 45 menit dengan menerapkan model pembelajaran Index Card Match. 
Guru menjelaskan materi pelajaran selanjutnya, guru mempersiapkan potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di dalam kelas dan membagi kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama. Pada separuh bagian guru telah menuliskan pertanyaan tentang materi yang diajarkan dan pada separuh bagian kertas yang lain guru menuliskan jawaban dari pertanyaan yang telah dibuat kemudian mengocok kertas-kertas tersebut teracak antara soal dan jawaban dan membagikannya kepada setiap siswa disertai dengan penjelasan bahwa ini adalah aktivitas yang dilakukan secara berpasangan. Sepuluh siswa akan mendapatkan pertanyaan dan sepuluh siswa akan mendapatkan jawaban. Selanjutnya guru meminta kepada siswa untuk menemukan pasangan mereka. Jika ada yang sudah menemukan pasangannya, siswa diarahkan untuk duduk berdekatan dan tidak memberitahu kepada teman yang lain tentang materi yang didapatkan. Selanjutya siswa ditugaskan untuk membacakan soal yang didapatkan dan soal tersebut dijawab oleh pasangannya setelah itu guru memberikan penegasan atas jawaban yang telah dipersentasikan oleh masing-masing pasangan. Pada pertemuan II ini siswa sudah mulai mengerti dengan langkah-langkah pembelajaran yang telah diberikan, beberapa siswa sudah dapat menemukan pasangannya tanpa bantuan dari guru. Selanjutnya siswa mengerjakan LKS bersama dengan pasangannya. Selanjutnya guru dan siswa menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran yang telah dipelajari. 

c) Kegiatan akhir

Kegiatan ketiga adalah kegiatan akhir dengan waktu sekitar 10 menit. Pada kegiatan ini guru mengakhiri pembelajaran dengan mengadakan refleksi mengenai pokok-pokok penting pembelajaran, menyampaikan pesan-pesan moral kepada siswa untuk giat dalam belajar kemudian guru mengarahkan kepada ketua kelas untuk berdoa sebelum pulang dan mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam.
3) Pertemuan III

Tindakan siklus I pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Kamis, 28 April 2016 mulai pukul 10.00-11.15 WITA. Pembelajaran untuk tindakan siklus I pertemuan ketiga berlangsung selama 1 jam pelajaran. Dalam pelaksanaan tindakan pertemuan ketiga ini peneliti bertindak sebagai guru, dimana pertemuan ini difokuskan pada pemberian tes hasil belajar siklus I.
c. Observasi Siklus I

Hasil observasi yang dilakukan pada siklus I meliputi observasi aktivitas mengajar guru dan observasi aktivitas belajar siswa dengan memuat aspek model pembelajaran Index Card Match yang meliputi Sembilan aspek. Keberhasilan tindakan siklus I diamati setelah proses pelaksanaan tindakan. Adapun aktivitas yang diamati adalah aktivitas peneliti yang bertindak sebagai guru dan aktivitas belajar siswa dalam proses pembelajaran yang terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir.
1) Pertemuan I

Hasil observasi guru yang diperoleh pengamat dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan berdasarkan langkah-langkah model pembelajaran Index Card Match pada siklus I pertemuan I berdasarkan lampiran 5 sebagai berikut: a) Guru membuat potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di dalam kelas dikategorikan cukup karena guru membuat potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di dalam kelas dengan kurang jelas. b) Guru membagi kertas-kertas menjadi dua bagian yang sama dikategorikan cukup karena guru membagi kertas-kertas menjadi dua bagian yang sama namun kurang sistematis. c) Guru menuliskan pada separuh bagian pertanyaan tentang materi yang akan dibelajarkan. Setiap kertas berisi satu pertanyaan dikategorikan cukup karena guru menuliskan pertanyaan dengan kurang jelas. d) Guru menuliskan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat dikategorikan cukup karena guru menuliskan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat namun kurang jelas. e) Guru mengocok semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan jawaban dikategorikan kurang karena guru mengocok semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan jawaban dengan petunjuk yang tidak jelas dan tidak sistematis. f) Guru membagikan siswa satu kertas dan menjelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang dilakukan berpasangan dikategorikan cukup karena guru membagikan siswa satu kertas dan menjelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang dilakukan berpasangan dengan petunjuk yang kurang jelas namun teratur. g) Guru menugaskan siswa untuk menemukan pasangan mereka untuk duduk berdekatan. Jelaskan juga agar mereka tidak memberitahu materi yang mereka dapatkan kepada teman yang lain dikategorikan kurang karena guru menugaskan siswa untuk menemukan pasangan mereka dan duduk berdekatan dengan petunjuk yang kurang jelas dan kurang teratur. h) Guru menugaskan  kepada setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-temannya yang lain dan mengerjakan LKS dikategorikan kurang karena guru menugaskan dengan petunjuk yang kurang jelas dan kurang tertib. i) Guru membuat klarifikasi dan kesimpulan hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan dikategorikan kurang karena guru melakukan dengan petunjuk yang tidak jelas dan tidak sistematis.

Berdasarkan pemaparan diatas maka hasil observasi terhadap guru pada siklus I pertemuan I yang mendapatkan kategori cukup ada 5 langkah kegiatan dan kategori kurang ada 4 langkah kegiatan dengan persentase pencapaian pembelajaran 51,85% dengan kategori Cukup (Lampiran 5).
Hasil observasi siswa yang diperoleh pengamat selama pembelajaran tindakan siklus I pertemuan II berdasarkan lampiran 4 adalah sebagai berikut: a) Siswa mendapatkan potongan-potongan kertas ada 12 siswa dengan kategori (C).  b) Siswa mengambil kertas-kertas yang telah menjadi dua bagian yang sama ada 13 siswa dengan kategori (C). c) Sepuluh siswa akan mendapatkan pertanyaan ada 10 siswa dengan kategori (C). d) Sepuluh siswa akan mendapatkan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat ada 10 siswa dengan kategori (C). e) Siswa mendapatkan kocokan kertas yang telah tercampur antara soal dan jawaban ada 13 siswa dengan kategori (C). f) Siswa mendapatkan satu kertas dan melakukan aktivitas yang berpasangan ada 12 siswa dengan kategori (C). g) Siswa menemukan pasangan mereka duduk berdekatan ada 14 siswa dengan kategori (C). h) Siswa menemukan pasangan mereka dan membacakan soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-temannya yang lain dan mengerjakan LKS ada 16 siswa dengan kategori (B). i) Siswa membuat klarifikasi dan kesimpulan hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan ada 14 siswa dengan kategori (C).
Berdasarkan pemaparan diatas maka hasil observasi terhadap siswa pada siklus I pertemuan I mendapatkan kategori cukup dengan persentase pertemuan 62,77% (Lampiran 4).
2) Pertemuan II

Hasil observasi guru yang diperoleh pengamat dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan berdasarkan langkah-langkah model pembelajaran Index Card Match pada siklus I pertemuan II berdasarkan lampiran 10 sebagai berikut: a) Guru membuat potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di dalam kelas dikategorikan baik karena guru membuat potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di dalam kelas dengan yang jelas. b) Guru membagi kertas-kertas menjadi dua bagian yang sama dikategorikan cukup karena guru membagi kertas-kertas menjadi dua bagian yang sama namun kurang sistematis. c) Guru menuliskan pada separuh bagian pertanyaan tentang materi yang akan dibelajarkan. Setiap kertas berisi satu pertanyaan dikategorikan kurang karena guru menuliskan pertanyaan tentang materi yang akan dibelajarkan dan setiap kertas berisi satu pertanyaan dengan kurang jelas. d) Guru menuliskan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat dikategorikan cukup karena guru menuliskan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat namun kurang jelas. e) Guru mengocok semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan jawaban dikategorikan cukup karena guru mengocok semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan jawaban dengan petunjuk yang kurang jelas namun sistematis. f) Guru membagikan siswa satu kertas dan menjelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang dilakukan berpasangan dikategorikan cukup karena guru membagikan siswa satu kertas dan menjelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang dilakukan berpasangan dengan petunjuk yang kurang jelas namun teratur. g) Guru menugaskan siswa untuk menemukan pasangan mereka, mintalah kepada setiap pasangan untuk duduk berdekatan. Jelaskan juga agar mereka tidak memberitahu materi yang mereka dapatkan kepada teman yang lain dikategorikan kurang karena guru menugaskan siswa untuk menemukan pasangan mereka dan duduk berdekatan dengan petunjuk yang kurang jelas dan kurang teratur. h) Guru menugaskan kepada setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-temannya yang lain dan mengerjakan LKS dikategorikan cukup karena guru menugaskan siswa dengan petunjuk yang jelas namun kurang tertib. i) Guru membuat klarifikasi dan kesimpulan hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan dikategorikan baik karena guru membuat klarifikasi dan kesimpulan hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan dengan petunjuk yang jelas dan sistematis.
Berdasarkan pemaparan diatas maka hasil observasi terhadap guru pada siklus I pertemuan II yang mendapatkan kategori baik ada 2 langkah kegiatan yang mendapatkan ketegori cukup ada 6 langkah kegiatan dan yang mendapatkan kategori kurang ada 1 langkah kegiatan dengan persentase pencapaian pembelajaran 66,66% dengan kategori Cukup (Lampiran 10)
Hasil observasi siswa yang diperoleh pengamat selama pembelajaran tindakan siklus I pertemuan II berdasarkan lampiran 9 adalah sebagai berikut: a) Siswa mendapatkan potongan-potongan kertas ada 14 siswa dengan kategori (C).  b) Siswa mengambil kertas-kertas yang telah menjadi dua bagian yang sama ada 13 siswa dengan kategori (C). c) Sepuluh siswa akan mendapatkan pertanyaan ada 10 siswa dengan kategori (C). d) Sepuluh siswa akan mendapatkan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat ada 10 siswa dengan kategori (C). e) Siswa mendapatkan kocokan kertas yang telah tercampur antara soal dan jawaban ada 14 siswa dengan kategori (C). f) Siswa mendapatkan satu kertas dan melakukan aktivitas yang berpasangan ada 13 siswa dengan kategori (C). g) Siswa menemukan pasangan mereka duduk berdekatan ada 14 siswa dengan kategori (C). h) Siswa menemukan pasangan mereka dan membacakan soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-temannya yang lain dan mengerjakan LKS ada 16 siswa dengan kategori (B). i) Siswa membuat klarifikasi dan kesimpulan hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan ada 13 siswa dengan kategori (C).
Berdasarkan pemaparan diatas maka hasil observasi terhadap siswa pada siklus I pertemuan II mendapatkan kategori cukup dengan persentase pertemuan 65% (Lampiran 9). Untuk lebih jelasnya, hasil observasi aktivitas mengajar guru siklus I dapat dilihat pada tabel 4.1 dibawah ini:
	Indikator
	Siklus I

	
	Pertemuan I
	Pertemuan II

	Baik 
	-
	2 Indikator

	Cukup
	5 Indikator
	5 Indikator

	Kurang
	4 Indikator
	2 Indikator


Tabel 4.1. Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru Siklus I 

Adapun deskripsi hasil observasi aktivitas belajar siswa siklus I setelah menerapkan model pembelajaran Index Card Match dalam pembelajaran dapat dilihat pada tabel 4.2 dibawah ini :

	Indikator
	Siklus I

	
	Pertemuan I
	Pertemuan II

	Baik 
	1 Indikator
	1 Indikator

	Cukup
	8 Indikator
	8 Indikator

	Kurang
	-
	-


Tabel 4.2. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus I 
3) Hasil Belajar Siswa Siklus I

Data hasil belajar siswa pada tiga kali pertemuan diperoleh melalui lembar tes akhir siklus I, dengan hasil dapat dilihat pada lampiran 23. Berdasarkan lampiran tersebut, diperoleh gambaran bahwa dari 20 orang siswa kelas IV pada siklus I terdapat 9 orang siswa yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70 dan hasil belajar siswa pada siklus I berada pada kategori tidak tuntas. Jika nilai hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dikelompokkan berdasarkan kriteria hasil belajar siswa kelas IV SD Inpres Perumnas I Makassar yang dilakukan setelah menerapkan model pembelajaran Index Card Match dalam pembelajaran pada siklus I dapat dilihat pada tabel 4.3 di bawah ini.
	Nilai skala
	Kategori
	Frekuensi
	Persentase
	Keterangan

	70 – 100
	Tuntas
	9
	45%
	KKM = 70

	0 – 69
	Tidak tuntas
	11
	55%
	

	Jumlah
	20
	100%
	


Tabel 4.3 Deskripsi Ketuntasan Nilai Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA Siklus I (Data analisis nilai lampiran 23)
Tabel 4.3 di atas dapat menunjukkan bahwa pada siklus I, frekuensi ketuntasan yang dicapai siswa yang berada pada kategori tuntas terdapat 9 orang siswa. Ketuntasan hasil belajar siswa di atas, dikarenakan siswa menjawab semua pertanyaan yang diberikan oleh guru namun ada jawaban yang tidak sesuai akan tetapi siswa tetap memperoleh nilai / skor, sedangkan pada kategori tidak tuntas terdapat 11 siswa disebabkan sebagian besar mengerjakan tugasnya namun pada umumnya banyak yang hasil kerjanya salah, adapula siswa yang hanya mengerjakan sebagian tugas yang diberikan guru. Berdasarkan persentase ketuntasan hasil belajar siswa di atas, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa pada hasil belajar siswa pada siklus I belum tuntas secara klasikal karena belum mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70.
d. Refleksi Siklus I
Hasil analisis dan refleksi data pada lembar observasi guru dan siswa pada siklus I diukur melalui tes hasil belajar, dan tindakan – tindakan yang menjadi pertimbangan dalam melakukan perbaikan pada siklus berikutnya. Dari hasil observasi guru dan siswa diperoleh data bahwa guru dan siswa belum mencapai tingkat maksimal dalam melaksanakan proses pembelajaran dengan menggunakan penerapan model pembelajaran Index Card Match yaitu:
a. Guru dalam menuliskan pertanyaan tentang materi yang akan dibelajarkan pada kertas-kertas masih kurang karena ada satu pertanyaan yang tidak dituliskan pada kertas pertanyaan. 

b. Guru dalam menuliskan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang dibuat masih kurang jelas sehingga siswa kurang antusias mencari pertanyaan dari kartu yang didapatkan.

c. Guru dalam mengocok semua kertas masih kurang karena kartu yang dikocok hanya sebentar sehingga kurang teracak antara soal dan jawaban.
d. Guru dalam menjelaskan bahwa aktivitas yang dilakukan berpasangan masih kurang sehingga siswa kurang antusias dalam mencari pasangannya.

e. Guru saat menugaskan siswa menemukan pasangan untuk duduk berdekatan dan menjelaskan agar tidak memberitahu materi yang mereka dapatkan kepada teman yang lain masih kurang jelas sehingga siswa masih ada yang memberitahu materi yang mereka dapatkan kepada teman yang lain. 

f. Guru dalam menugaskan kepada setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-temannya yang lain dan mengerjakan LKS kurang jelas sehingga ada beberapa siswa yang bercerita dan hanya melihat temannya mengerjakan LKS. 

g. Guru dalam membuat klarifikasi dan kesimpulan hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan masih kurang jelas sehingga hanya beberapa siswa yang mengacungkan tangan itupun dalam keadaan ragu-ragu dan kebanyakan yang hanya terdiam saja.

h. Siswa kurang antusias untuk menemukan pasangan mereka untuk duduk berdekatan dan masih memberitahukan materi yang mereka dapatkan kepada teman yang lain.
i. Siswa kurang percaya diri dalam mengerjakan LKS.

j. Siswa kurang antusias dalam membuat klarifikasi dan kesimpulan hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.
k. Secara klasikal nilai hasil belajar siswa belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM).
Adapun kekurangan-kekurangan tersebut perlu diatasi dengan cara sebagai berikut:

a. Guru sebaiknya dalam menuliskan pertanyaan tentang materi yang akan dibelajarkan pada kertas-kertas dengan jelas dan sistematis.
b. Guru sebaiknya menuliskan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat dengan jelas dan sistematis.
c. Guru sebaiknya dalam mengocok semua kertas dengan jelas dan sistematis sehingga akan tercampur antara soal dan jawaban.
d. Guru sebaiknya menjelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang dilakukan berpasangan dengan petunjuk yang jelas dan teratur.

e. Guru sebaiknya memberikan petunjuk yang jelas dalam menugaskan siswa untuk menemukan pasangan mereka dan meminta kepada setiap pasangan untuk duduk berdekatan.
f. Guru sebaiknya dalam menugaskan kepada setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-temannya yang lain dan mengerjakan LKS dengan petunjuk yang jelas dan tertib.
g. Guru sebaiknya memberikan petunjuk yang jelas dalam membuat klarifikasi dan kesimpulan hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.

h. Siswa sebaiknya antusias dalam menemukan pasangan mereka dan duduk berdekatan.

i. Siswa sebaiknya percaya diri dalam mengerjakan LKS. Siswa sebainya antusias dalam membuat klarifikasi dan kesimpulan hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.
j. Secara klasikal nilai hasil belajar siswa harus mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM ).
2. Paparan Data Tindakan Siklus II

Pelaksanaan tindakan pada siklus II dilakukan dalam tiga kali pertemuan. Pertemuan pertama dilakukan pada hari Sabtu 7 Mei 2016 dan pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Kamis 12 Mei 2016 dan pertemuan ketiga tes hasil siklus II dilakukan pada Sabtu, 14 Mei 2016. Kegiatan dalam siklus II tidak jauh berbeda dari tindakan siklus I yang meliputi beberapa tahap kegiatan yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi dan refleki. Beberapa tahap kegiatan tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:
a. Perencanaan Siklus II
Pada tahap ini rencana tindakan yang telah dibuat adalah: a) Peneliti bersama Guru Kelas IV menentukan materi melalui telaah kurikulum yaitu menentukan isi kajian mata pelajaran IPA, b) Merancang isi kajian melalui RPP yang disusun sesuai dengan langkah-langkah model pembelajaran Index Card Match, c) Menyusun Lembar Kerja Siswa (LKS) d) Membuat soal-soal  evaluasi dan kunci jawaban untuk melihat apakah materi yang diajarkan telah dikuasai oleh siswa. e) Membuat lembar observasi guru dan siswa untuk melihat pengaplikasian RPP yang telah disusun, apakah telah terlaksana dengan baik atau tidak, f). Menyiapkan sumber belajar yang diperlukan dalam rangka membantu siswa memahami materi yang akan di ajarkan serta media yang digunakan.
Dalam mencapai tujuan pembelajaran yang telah disusun, maka perencanaan pembelajaran dibagi atas tiga kegiatan, yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Pada tindakan siklus II ini Standar Kompetensi yaitu 10. Memahami perubahan lingkungan fisik dan pengaruhnya terhadap daratan dan Kompetensi Dasarnya yaitu 10.1 Mendeskripsikan berbagai penyebab perubahan lingkungan fisik (angin, hujan, cahaya matahari, dan gelombang air laut) dan 10.2 Menjelaskan pengaruh perubahan lingkungan fisik terhadap daratan (erosi, abrasi, banjir, dan longsor). Kemudian pelaksanaan pembelajaran ini ditekankan pada penggunaan model pembelajaran Index Card Match.
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus II
1) Pertemuan I

Berdasarkan pada rencana pembelajatan siklus II, pelaksanaan tindakan pada pertemuan I yang dilaksanakan pada hari Sabtu 7 Mei 2016 mulai pada pukul 10.00-11.15 WITA. Pada penyajian materi peneliti bertindak sebagai pengamat atau observer.
a) Kegiatan awal
Kegiatan awal merupakan kegiatan pertama dengan waktu sekitar 15 menit. Pada kegiatan awal guru terlebih dahulu membuka pelajaran dengan memberikan salam, menyapa dan menanyakan kabar siswa, lalu mengarahkan ketua kelas untuk berdoa sebelum belajar kemudian guru mengecek kehadiran siswa. Selanjutnya guru melakukan apersepsi melalui tanya jawab yang berkaitan dengan materi yang lalu kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Adapun tujuan pembelajan yang akan dicapai pada pertemuan pertama ini adalah mengidentifikasi berbagai faktor penyebab perubahan lingkungan fisik.
Selanjutnya kegiatan ini dilakukan dengan mempersiapkan fasilitas yang terkait dengan pembelajaran yang akan diberikan khususnya materi perubahan lingkungan fisik yaitu meyiapkan media pembelajaran berupa gambar perubahan lingkungan fisik (gambar angin, hujan, cahaya matahari, dan gelombang air laut) yang dipajang di depan kelas.
b) Kegiatan inti

Kegiatan inti merupakan kegiatan kedua dimana guru menyampaikan materi pelajaran tentang berbagai penyebab perubahan lingkungan fisik (angin, hujan, cahaya matahari, dan gelombang air laut) dengan waktu 45 menit dengan menerapkan model pembelajaran Index Card Match.
Guru menjelaskan materi dan pada saat guru menyampaikan materi pembelajaran suasana kelas tampak tenang meskipun sebagian besar siswa terlihat antusias menyimak materi yang disampaikan oleh guru. Selanjutnya guru dan siswa melakukan tanya jawab mengenai materi pelajaran dengan memperlihatkan media yang telah dipajang didepan kelas, ketika guru bertanya terlihat beberapa siswa antusias mengacungkan tangan untuk menjawab pertanyaan yang diberikan guru kemudian menunjuk salah satu siswa dan siswa tersebut menjawab dengan jelas dan benar.
Setelah menjelaskan materi pelajaran selanjutnya, guru mempersiapkan potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di dalam kelas dan membagi kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama. Pada separuh bagian guru telah menuliskan pertanyaan tentang materi yang diajarkan dan pada separuh bagian kertas yang lain guru menuliskan jawaban dari pertanyaan yang telah dibuat kemudian mengocok kertas-kertas tersebut sehingga tercampur antara soal dan jawaban dan membagikannya kepada setiap siswa disertai dengan penjelasan bahwa ini adalah aktivitas yang dilakukan secara berpasangan. Sepuluh siswa akan mendapatkan pertanyaan dan sepuluh siswa akan mendapatkan jawaban. Selanjutnya guru meminta kepada siswa untuk menemukan pasangan mereka. Jika ada yang sudah menemukan pasangannya, siswa diarahkan untuk duduk berdekatan dan tidak memberitahu kepada teman yang lain tentang materi yang didapatkan. Selanjutya siswa ditugaskan untuk membacakan soal yang didapatkan dan soal tersebut dijawab oleh pasangannya setelah itu guru memberikan penegasan atas jawaban yang telah dipersentasikan oleh masing-masing pasangan. Selanjutnya siswa mengerjakan LKS bersama dengan pasangannya. Beberapa siswa terlihat cukup antusias mengerjakan LKS, namun beberapa yang lainnya hanya melihat temannya yang mengerjakan LKS, adapula yang hanya bercerita dengan temannya. Selanjutnya guru dan siswa menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran yang telah dipelajari. Beberapa siswa terlihat antusias untuk memberikan kesimpulan terlihat beberapa siswa yang antusias meskipun ada beberapa yang hanya diam saja.
Pada pertemuan I siklus II ini siswa tampak sudah paham dengan langkah-langkah pembelajaran Index Card Match, siswa terlihat semangat dan senang ketika guru membagikan kertas-kertas dan sebagian besar siswa telah menemukan pasangannya dengan tepat tanpa bantuan dari guru.
c) Kegiatan akhir
Kegiatan ketiga adalah kegiatan akhir dengan waktu sekitar 10 menit. Pada kegiatan ini guru mengakhiri pembelajaran dengan  mengadakan refleksi mengenai pokok-pokok penting pembelajaran, menyampaikan pesan-pesan moral kepada siswa untuk giat dalam belajar kemudian guru mengarahkan kepada ketua kelas untuk berdoa sebelum pulang dan mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam.
2) Pertemuan II

Berdasarkan pada rencana pembelajaran siklus II, pelaksanaan pada pertemuan II yang dilaksanakan pada hari Kamis 12 Mei 2016 muai pukul 10.00-11.15 WITA. Pada penyajian materi ini peneliti bertindak sebagai pengamat atau observer. Proses pembelajaran pada dasarnya berlangsung sama dengan proses pembelajaran pada pertemuan I terutama dalam langkah-langkah pembelajarannya.
a) Kegiatan awal

Kegiatan awal merupakan kegiatan pertama dengan waktu sekitar 15 menit. Pada kegiatan awal guru terlebih dahulu membuka pelajaran dengan memberikan salam, menyapa dan menanyakan kabar siswa, lalu mengarahkan ketua kelas untuk berdoa sebelum belajar kemudian guru mengecek kehadiran siswa. Selanjutnya guru melakukan apersepsi melalui tanya jawab yang berkaitan dengan materi yang lalu kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran adapun tujuan pembelajan yang akan dicapai pada pertemuan kedua ini adalah menjelaskan pengaruh faktor penyebab perubahan lingkungan terhadap daratan (angin, hujan, cahaya matahari dan gelombang laut).
Selanjutnya kegiatan ini dilakukan dengan mempersiapkan fasilitas yang terkait dengan pembelajaran yang akan diberikan khususnya materi perubahan lingkungan fisik yaitu meyiapkan media pembelajaran berupa gambar perubahan lingkungan fisik (gambar angin, hujan, cahaya matahari, dan gelombang air laut) yang dipajang di depan kelas.

b) Kegiatan inti

Kegiatan inti merupakan kegiatan kedua dimana guru menyampaikan materi pelajaran tentang kedudukan benda langit dan informasi tentang kedudukan benda langit dengan waktu 45 menit dengan menerapkan model pembelajaran Index Card Match. 
Guru menjelaskan materi pelajaran dan siswa memperhatikan penjelasan guru selanjutnya, guru mempersiapkan potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di dalam kelas dan membagi kertas-kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama. Pada separuh bagian guru telah menuliskan pertanyaan tentang materi yang diajarkan dan pada separuh bagian kertas yang lain guru menuliskan jawaban dari pertanyaan yang telah dibuat kemudian mengocok kertas-kertas tersebut teracak antara soal dan jawaban dan membagikannya kepada setiap siswa disertai dengan penjelasan bahwa ini adalah aktivitas yang dilakukan secara berpasangan. Sepuluh siswa akan mendapatkan pertanyaan dan sepuluh siswa akan mendapatkan jawaban. Selanjutnya guru meminta kepada siswa untuk menemukan pasangan mereka. Jika ada yang sudah menemukan pasangannya, siswa diarahkan untuk duduk berdekatan dan tidak memberitahu kepada teman yang lain tentang materi yang didapatkan. Selanjutya siswa ditugaskan untuk membacakan soal yang didapatkan dan soal tersebut dijawab oleh pasangannya setelah itu guru memberikan penegasan atas jawaban yang telah dipersentasikan oleh masing-masing pasangan. Selanjutnya siswa mengerjakan LKS bersama dengan pasangannya. Selanjutnya guru dan siswa menyimpulkan hasil kegiatan pembelajaran yang telah dipelajari. 

Pada pertemuan II ini siswa sudah mulai mengerti dengan langkah-langkah pembelajaran yang telah diberikan, hampir semua siswa sudah dapat menemukan pasangannya tanpa bantuan dari guru. 
c) Kegiatan akhir
Kegiatan ketiga adalah kegiatan akhir dengan waktu sekitar 10 menit. Pada kegiatan ini guru mengakhiri pembelajaran dengan mengadakan refleksi mengenai pokok-pokok penting pembelajaran, menyampaikan pesan-pesan moral kepada siswa untuk giat dalam belajar kemudian guru mengarahkan kepada ketua kelas untuk berdoa sebelum pulang dan mengakhiri pelajaran dengan mengucapkan salam.
2) Pertemuan III

Tindakan siklus II pertemuan ketiga dilaksanakan pada hari Sabtu, 14 Mei 2016 mulai pukul 10.00-10.45 WITA. Pembelajaran untuk tindakan siklus II pertemuan ketiga berlangsung selama 1 jam pelajaran. Dalam pelaksanaan tindakan pertemuan ketiga ini peneliti bertindak sebagai guru, dimana pertemuan ini difokuskan pada pemberian tes hasil belajar siklus II.
c. Observasi Siklus II

1) Pertemuan I

Hasil observasi guru yang diperoleh pengamat dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan berdasarkan langkah-langkah model pembelajaran Index Card Match pada siklus II pertemuan I berdasarkan lampiran 16 sebagai berikut: a) Guru membuat potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di dalam kelas dikategorikan baik karena guru membuat potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di dalam kelas dengan yang jelas. b) Guru membagi kertas-kertas menjadi dua bagian yang sama dikategorikan baik karena guru membagi kertas-kertas menjadi dua bagian yang sama dengan sistematis. c) Guru menuliskan pada separuh bagian pertanyaan tentang materi yang akan dibelajarkan. Setiap kertas berisi satu pertanyaan dikategorikan baik guru menuliskan pertanyaan tentang materi yang akan dibelajarkan dan setiap kertas berisi satu pertanyaan dengan yang jelas. d) Guru menuliskan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat dikategorikan cukup karena guru menuliskan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat namun kurang jelas. e) Guru mengocok semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan jawaban dikategorikan cukup karena guru mengocok semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan jawaban dengan petunjuk yang kurang jelas namun sistematis. f) Guru membagikan siswa satu kertas dan menjelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang dilakukan berpasangan dikategorikan cukup karena guru membagikan siswa satu kertas dan menjelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang dilakukan berpasangan dengan petunjuk yang kurang jelas namun teratur. g) Guru menugaskan siswa untuk menemukan pasangan mereka, mintalah kepada setiap pasangan untuk duduk berdekatan dikategorikan cukup karena guru menugaskan siswa untuk menemukan pasangan mereka dan duduk berdekatan dengan petunjuk yang kurang jelas namun teratur. h) Guru menugaskan kepada setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-temannya yang lain. Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangannya dan mengerjakan LKS dikategorikan cukup karena guru menugaskan siswa untuk membacakan soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-temannya yang lain dan mengerjakan LKS dengan petunjuk yang jelas namun kurang tertib. i) Guru membuat klarifikasi dan kesimpulan hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan dikategorikan baik karena guru membuat klarifikasi dan kesimpulan hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan dengan petunjuk yang jelas dan sistematis.
Berdasarkan pemaparan diatas maka hasil observasi terhadap guru pada siklus II pertemuan I yang mendapatkan kategori baik ada 4 langkah kegiatan dan kategori cukup ada 5 langkah kegiatan dengan persentase pencapaian pembelajaran 81,48% dengan kategori Baik (Lampiran 16).
Hasil observasi siswa yang diperoleh pengamat selama pembelajaran tindakan siklus II pertemuan I berdasarkan lampiran 15 adalah sebagai berikut : a) Siswa mendapatkan potongan-potongan kertas ada 17 siswa dengan persentase aspek (B).  b) Siswa mengambil kertas-kertas yang telah menjadi dua bagian yang sama ada 16 siswa dengan persentase aspek B). c) Sepuluh siswa akan mendapatkan pertanyaan ada 10 siswa dengan persentase aspek C). d) Sepuluh siswa akan mendapatkan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat ada 10 siswa dengan persentase aspek (C). e) Siswa mendapatkan kocokan kertas yang telah tercampur antara soal dan jawaban ada 17 siswa dengan persentase aspek (B) f) Siswa mendapatkan satu kertas dan melakukan aktivitas yang berpasangan ada 14 siswa dengan persentase aspek (C). g) Siswa menemukan pasangan mereka duduk berdekatan ada 16 siswa dengan persentase aspek (B). h) Siswa menemukan pasangan mereka dan membacakan soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-temannya yang lain dan mengerjakan LKS ada 16 siswa dengan persentase aspek (B). i)Siswa membuat klarifikasi dan kesimpulan hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan ada 15 siswa dengan persentase aspek (B).
Berdasarkan pemaparan diatas maka hasil observasi terhadap siswa pada siklus II pertemuan I mendapatkan kategori cukup dengan persentase pertemuan 72,77% (Lampiran 15).
2) Pertemuan II

Hasil observasi guru yang diperoleh pengamat dalam proses pembelajaran yang dilaksanakan berdasarkan langkah-langkah model pembelajaran Index Card Match pada siklus II pertemuan II berdasarkan lampiran 21 sebagai berikut: a) Guru membuat potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di dalam kelas dikategorikan baik karena guru membuat potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di dalam kelas dengan yang jelas. b) Guru membagi kertas-kertas menjadi dua bagian yang sama dikategorikan baik karena guru membagi kertas-kertas menjadi dua bagian yang sama dengan sistematis. c) Guru menuliskan pada separuh bagian pertanyaan tentang materi yang akan dibelajarkan. Setiap kertas berisi satu pertanyaan dikategorikan baik guru menuliskan pertanyaan tentang materi yang akan dibelajarkan dan setiap kertas berisi satu pertanyaan dengan yang jelas. d) Guru menuliskan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat dikategorikan baik karena guru menuliskan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat dengan yang jelas. e) Guru mengocok semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan jawaban dikategorikan baik karena guru membagikan siswa satu kertas dan menjelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang dilakukan berpasangan dengan petunjuk yang jelas dan teratur. f) Guru membagikan siswa satu kertas dan menjelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang dilakukan berpasangan dikategorikan baik karena guru membagikan siswa satu kertas dan menjelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang dilakukan berpasangan dengan petunjuk yang jelas dan teratur. g) Guru menugaskan siswa untuk menemukan pasangan mereka, mintalah kepada setiap pasangan untuk duduk berdekatan dikategorikan baik karena guru menugaskan siswa untuk menemukan pasangannya mereka dan duduk berdekatan dengan petunjuk yang jelas dan teratur. h) Guru menugaskan kepada setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-temannya yang lain. Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangannya dan mengerjakan LKS dikategorikan baik karena guru menugaskan siswa untuk menemukan pasangan mereka dan duduk berdekatan dengan petunjuk yang jelas dan teratur. i) Guru membuat klarifikasi dan kesimpulan hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan dikategorikan baik karena guru membuat klarifikasi dan kesimpulan hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan dengan petunjuk yang jelas dan sistematis.

Berdasarkan pemaparan diatas maka hasil observasi terhadap guru pada siklus II pertemuan II semua langkah kegiatan dikategorikan baik dengan persentase pencapaian pembelajaran 100% dengan kategori Baik (Lampiran 21).
Hasil observasi siswa yang diperoleh pengamat selama pembelajaran tindakan siklus II pertemuan II berdasarkan Lampiran 20 adalah sebagai berikut : a) Siswa mendapatkan potongan-potongan kertas ada 17 siswa dengan kategori (B).  b) Siswa mengambil kertas-kertas yang telah menjadi dua bagian yang sama ada 16 siswa dengan kategori (B). c) Sepuluh siswa akan mendapatkan pertanyaan ada 10 siswa dengan kategori (C). d) Sepuluh siswa akan mendapatkan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat ada 10 siswa dengan kategori (C). e) Siswa mendapatkan kocokan kertas yang telah tercampur antara soal dan jawaban ada 15 siswa dengan kategori (B). f) Siswa mendapatkan satu kertas dan melakukan aktivitas yang berpasangan ada 17 siswa dengan kategori B). g) Siswa menemukan pasangan mereka duduk berdekatan ada 16 siswa dengan kategori B). h) Siswa menemukan pasangan mereka dan membacakan soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-temannya yang lain dan mengerjakan LKS ada 16 siswa dengan kategori (B). i) Siswa membuat klarifikasi dan kesimpulan hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan ada 15 siswa dengan kategori (B).
Berdasarkan pemaparan diatas maka hasil observasi terhadap siswa pada siklus II pertemuan II mendapatkan kategori baik dengan persentase pertemuan 73,33% (Lampiran 20). Untuk lebih jelasnya, hasil observasi aktivitas mengajar guru siklus I dapat dilihat pada tabel 4.4 dibawah ini:
	Indikator
	Siklus II

	
	Pertemuan I
	Pertemuan II

	Baik 
	-
	2 Indikator

	Cukup
	5 Indikator
	5 Indikator

	Kurang
	4 Indikator
	2 Indikator


Tabel 4.4. Hasil Observasi Aktivitas Mengajar Guru Siklus II

Adapun deskripsi hasil observasi aktivitas belajar siswa siklus I setelah menerapkan model pembelajaran Index Card Match dalam pembelajaran dapat dilihat pada tabel 4.5 dibawah ini :
	Indikator
	Siklus II

	
	Pertemuan I
	Pertemuan II

	Baik 
	6 Indikator
	1 Indikator

	Cukup
	3 Indikator
	8 Indikator

	Kurang
	-
	-


Tabel 4.5 Hasil Observasi Aktivitas Belajar Siswa Siklus II
3) Hasil Belajar Siswa Siklus II
Data hasil belajar siswa pada tiga kali pertemuan diperoleh melalui lembar tes akhir siklus II, dengan hasil dapat dilihat pada lampiran 24. Berdasarkan lampiran tersebut, diperoleh gambaran bahwa dari 20 orang siswa kelas IV pada siklus II terdapat 15 orang siswa yang memenuhi Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70 dan hasil belajar siswa pada siklus II berada pada kategori tuntas. Jika nilai hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dikelompokkan berdasarkan kriteria hasil belajar siswa kelas IV SD Inpres Perumnas I Makassar yang dilakukan setelah menerapkan model pembelajaran Index Card Match dalam pembelajaran pada siklus II dapat dilihat pada tabel 4.6 di bawah ini.
	Nilai skala
	Kategori
	Frekuensi
	persentase
	keterangan

	70 - 100
	Tuntas
	15
	75%
	KKM = 70

	0 – 69
	Tidak tuntas
	5
	25%
	

	Jumlah
	20
	100%
	


Tabel 4.6 Deskripsi Ketuntasan Nilai Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran IPA Siklus II (Data analisis nilai lampiran 24)
Tabel 4.6 di atas dapat menunjukkan bahwa pada siklus II, frekuensi ketuntasan yang dicapai siswa yang berada pada kategori tuntas terdapat 15 orang siswa, dikarenakan siswa menjawab semua pertanyaan yang diberikan oleh guru namun ada jawaban yang tidak sesuai akan tetapi siswa tetap memperoleh nilai / skor, sedangkan pada kategori tidak tuntas terdapat 5 siswa disebabkan sebagian besar mengerjakan tugasnya namun pada umumnya banyak yang hasil kerjanya salah, adapula siswa yang hanya mengerjakan sebagian tugas yang diberikan guru. Berdasarkan persentase ketuntasan hasil belajar siswa di atas, maka peneliti dapat mengambil kesimpulan bahwa pada hasil belajar siswa pada siklus II secara klasikal tuntas karena sudah mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70.
d. Refleksi Siklus II

Setelah dilakukan perbaikan sudah ada kegiatan pembelajaran yang terlaksana dengan maksimal diperoleh berdasarkan hasil observasi guru dan siswa Hasil analisis yang terjadi pada tindakan ini adalah:sebagai berikut:

a. Guru telah membuat potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di dalam kelas sehingga siswa mendapatkan  potongan-potongan kertas dengan petunjuk yang jelas dan teratur.

b. Guru telah membagi kertas-kertas menjadi dua bagian yang sama sehingga siswa mendapatkan bagian kertas-kertas tersebut..

c. Guru telah menuliskan pada separuh kertas pertanyaan tentang materi yang akan dibelajarkan setiap kertas berisi satu pertanyaan sehingga siswa antusias dalam menemukan jawaban.

d. Guru telah menuliskan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat sehingga siswa antusias dalam menemukan pertanyaan.

e. Guru telah mengocok semua kertas sehingga akan tercampur anatara soal dan jawaban sehingga siswa mendapatkan kertas yang telah teracak.

f. Guru telah membagikan siswa kertas dan menjelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang dilakukan berpasangan sehingga siswa percaya diri dan antusias dalam menemukan pasangannya.

g. Guru telah menugaskan siswa untuk menemukan pasangan mereka dan meminta kepada setiap pasangan untuk duduk berdekatan dan menjelaskan agar mereka tidak memberitahu materi yang mereka dapatkan kepada teman yang lain sehingga siswa lebih tepat menemukan pasangannya dan melakukan petunjuk dengan tetib dan jelas.
h. Guru telah menugaskan kepada setiap pasangan secara bergantian untuk membacakan soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-temannya yang lain. Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangannya dan mengerjakan LKS sehingga siswa lebih percaya diri dalam membacakan soal yang diperoleh dan mengerrjakan LKS.
i. Guru dan siswa telah membuat klarifikasi dan kesimpulan hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan sehingga siswa antusias dalam memberikan kesimpulan.
j. Secara klasikal nilai hasil belajar siswa telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 70.
Pada siklus II proses belajar siswa semakin meningkat, ditandai dengan peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA dengan menerapkan model pembelajaran Index Card Match. Berdasarkan nilai tes hasil belajar siswa pada siklus II, guru telah mampu melaksanakan perbaikan yang direncanakan setelah pelaksanaan siklus I. Seluruh data yang dirangkum melalui lembar observasi dan tes hasil belajar telah disusun dan didiskusikan antara guru kelas IV dan peneliti. Berdasarkan analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan penerapan model pembelajaran Index Card Match dapat dinyatakan telah berhasil.
B. Pembahasan
Berdasarkan paparan data yang dikemukakan sebelumnya, maka fokus pembahasan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran Index Card Match dan hasil belajar siswa di kelas IV SD Inpres Perumnas I Makassar dapat meningkat.
Dalam kegiatan pembelajaran guru terlebih dahulu membuka pelajaran dengan mengucapkan salam, menyapa dan menanyakan kabar siswa, berdoa sebelum belajar, mengecek kehadiran siswa, melakukan apersepsi dan menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai selama proses pembelajaran. Selanjutnya pada kegiatan inti pembelajaran, guru menjelaskan materi pelajaran dan siswa memperhatikan penjelasan guru, selanjutnya membuat potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa yang ada di dalam kelas dan membagi potongan-potongan kertas menjadi dua bagian yang sama kemudian guru menuliskan pertanyaan tentang materi yang akan dibelajarkan dan menuliskan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat, selanjutnya guru mengocok semua kertas sehingga akan tercampur antara soal dan jawaban dan membagikan siswa satu kertas dan menjelaskan bahwa ini adalah aktivitas yang dilakukan berpasangan, setelah siswa menemukan pasangan mereka, guru meminta kepada setiap pasangan untuk duduk berdekatan dan menjelaskan agar mereka tidak memberitahu materi yang mereka dapatkan kepada teman yang lain selanjutnya siswa secara bergantian membacakan soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-temannya yang lain, soal tersebut dijawab oleh pasangannya dan mengerjakan LKS kemudian guru bersama siswa membuat klarifikasi dan kesimpulan hasil kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan, kegiatan akhir yaitu guru menyampaikan pesan-pesan moral dan berdoa sebelum pulang.

Kegiatan inti dalam penelitian ini yaitu siswa dituntut aktif dalam pembelajaran, antusias dalam mengikuti pembelajaran dan mampu memahami arti belajar kelompok. Pembelajaran siklus I, mulanya masih banyak siswa yang pasif terutama pada kegiatan inti, siswa masih kurang percaya diri, bingung dalam mencari pasangan kartu yang dimiliki dan siswa masih kurang memperhatikan penjelasan guru. Hal ini disebabkan karena pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Index Card Match merupakan hal yang baru dialami oleh siswa kelas IV SD Inpres Perumnas I Makassar. Kondisi pembelajaran pada tindakan siklus I berpengaruh pada tes hasil siklus I dari 20 siswa hanya 9 siswa yang mampu menjawab pertanyaan dengan baik. Hal ini menunjukkan pada siklus I secara klasikal belum tuntas karena belum mencapai indikator keberhasilan yang diinginkan sehingga perlu dilakukan upaya untuk peningkatan pemahaman siswa pada siklus II.
Pada pelaksanaan siklus II semua kekurangan-kekurangan telah diperbaiki sehingga menghasilkan proses pembelajaran yang efektif. Siswa tidak lagi terlihat kaku dalam proses pembelajaran dan sudah merasa percaya diri, melalui penjelasan dan arahan tentang langkah-langkah model pembelajaran Index Card Match maka siswa lebih memahami langkah-langkah kegiatan yang harus dilakukan, sehingga proses pembelajaran berlangsung dengan efektif dan efisien. Kondisi pembelajaran pada tindakan siklus II mengalami peningkatan dari 20 siswa, 15 siswa dapat menjawab pertanyaan dengan baik. Keberhasilan siswa ditandai dengan keaktifan siswa mengikuti pembelajaran dengan baik dalam diskusi kelompok serta nilai tes hasil siklus II.
Dari pemaparan di atas, jelaslah bahwa dengan menggunakan model pembelajaran Index Card Match dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA.
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, hasil analisis dam pembahasan, maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan menerapkan model pembelajaran Index Card Match dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA di kelas IV SD Inpres Perumnas I Makassar. Hal ini dapat dilihat dari segi aktivitas mengajar guru dan aktivitas belajar siswa dimana pada siklus I berada pada kategori cukup sedangkan pada siklus II telah mencapai standar sesuai dengan indikator keberhasilan dengan kategori baik dan dari hasil belajar siswa pada siklus I dengan kategori cukup mengalami peningkatan di siklus II dengan kategori baik karena siswa sudah mencapai standar Kriteria Ketuntasan Minimal ( KKM).

B. Saran

1. Diharapkan bagi guru kelas IV SD Inpres Perumnas I Makassar jika ingin menerapkan model pembelajaran Index Card Match sebaiknya memperhatikan langkah-langkah kegiatan model pembelajaran dengan baik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik, menggunakan media yang cocok sesuai dengan materi. Hal-hal tersebut dapat merangsang minat dan perhatian siswa dalam kegiatan pembelajaran sehingga siswa memahami materi pelajaran.

2. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian dengan menggunakan model pembelajaran Index Card Match dalam meningkatkan kompetensi siswa seperti hasil belajar atau pemahaman siswa terhadap materi pelajaran.
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Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA di kelas IV SD Inpres Perumnas I Makassar Rendah





Penerapan Langkah-Langkah Model Pembelajaran Index Card Match 


Guru membuat potongan-potongan kertas sebanyak jumlah siswa.


Guru membagi potongan kertas tersebut menjadi dua bagian yang sama.


Guru menuliskan pertanyaan tentang materi yang akan dibelajarkan.


Guru menuliskan jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang telah dibuat.


Guru mengocok semua kertas antara soal dan jawaban.


Guru membagikan siswa satu kertas.


Siswa ditugaskan menemukan pasangan mereka dan duduk berdekatan.


Siswa secara bergantian membacakan soal yang diperoleh dengan keras kepada teman-temannya yang lain. Selanjutnya soal tersebut dijawab oleh pasangannya.


Guru bersama siswa membuat klarifikasi dan kesimpulan.





Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA di kelas IV SD Inpres Perumnas I Makassar dapat meningkat
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